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Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu upaya dalam mendukung serta mewujudkan suatu keberhasilan dalam
meningkatkan ilmu, jasmani, serta akhlak manusia (Darmadi, 2019). Untuk tercapainya hal tersebut sekolah
merupakan tempat atau fasilitas yang menyediakan serta menyalurkan pendidikan sehingga siswa mampu
dalam mengaktualisasikan diri untuk komunikasi, bertingkah laku, serta belajar (Wirnawarti dkk., 2013).
Belajar menjadi usaha yang dilakukan agar mendapat perubahan perilaku baru yang dijadikan sebagai
pengalaman dalam melakukan interaksi atas zona lingkarannya (Slameto, 2015). Adapun pendapat lain yang
menyatakan bahwasannya belajar merupakan suatu metode transformasi tingkah laku sebagai capaian dari
interaksi lingkungannya agar tercukupi kebutuhan hirarkinya (Nugjan, 2016). Hal pokok yang dapat dipakai
sebagai penunjang keberhasilan belajar yaitu karena adanya sifat disiplin yang patut dimiliki oleh peserta
didik. Disiplin belajar menurut Tu’'u, (2004) merupakan sesuatu yang menyatu pada diri individu sebagai
kepatuhan serta ketaatan yang nampak karena adanya rasa sadar serta dorongan yang ada pada diri individu.
Apabila siswa mempunyai sikap disiplin tinggi dalam belajar, maka rasa patuh dan ketekunan dalam belajar
akan mengalami peningkatan yang berdampak pada prestasi belajar yang meningkat (Widodo, 2018).
Menurut Tu'u, (2004) dan Setyaningrum (2011:12-13) terdapat beberapa indikator dari disiplin belajar,
diantaranya: (1) disiplin ikut serta dalam pelajaran di sekolah; (2) disiplin dalam melaksanakan kewajiban
tugas; (3) disiplin meluangkan waktu belajar di rumah; (4) disiplin dalam mentaati peraturan dan tata tertib di
sekolah.
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Perilaku disiplin belajar siswa memiliki peran penting untuk menjaga perilaku yang salah serta adanya
suatu hal yang nantinya dapat menghambat proses pembelajaran (Sunarto et al., 2020). Perilaku disiplin
sangat dibutuhkan dalam pembalajaran dikarenakan tanpa adanya suatu kesadaran dalam melaksanakan
peraturan yang telah ditetapkan, maka metode pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif (O’Neill et al.,
2021). Oleh sebab itu, agar system pembelajaran dapat dilaksanakan secara baik, maka seluruh siswa harus
memiliki sikap disiplin khususnya dalam ketertiban diri saat proses pembelajaran di dalam kelas (Abdolmajid
etal., 2011).

Adapun beberapa faktor yang disampaikan oleh Amanullah (2019) yang mampu mempengaruhi siswa
belum bisa menerapkan perlaku disiplin dalam belajar diantaranya faktor intern (dalam diri sendiri) yang
disebabkan rasa malas, rendahnya motivasi, serta belum paham akan penerapan cara belajar yang efektif.
Sedangkan faktor yang kedua yaitu faktor extern (pengaruh dari luar) yang dimana hal ini disebabkan karena
tidak adaknya dukungan dari orang tua maupun guru, serta pengaruh lingkungan yang membawa pengaruh
akan kedisiplinan belajar terhadap siswa tersebut.

Terdapat hasil penelitian yang telah dijalankan sebelumnya oleh Muratama (2018) menampilkan hasil
bahwasannya konseling behavioral merupakan sebuah layanan konseling yang dapat diterapkan oleh konselor
dalam pelaksanaan konseling dalam hal modifikasi tingkah laku. Sejalan dengan penelitian tersebut, Widodo
(dalam Ali Masrohan, 2017) menjelaskan bahwa perilaku disiplin yang terjadi pada siswa diantaranya siswa
suka membolos, terlambat datang ke sekolah, tidak tertib di dalam kelas, serta melakukan perilaku yang dapat
merugikan orang lain.

Dari adanya hasil pengamatan yang telah dilakukan saat kegiatan magang di SMK Negeri 2 Singaraja
didapati permasalahan siswa mengenai disiplin belajar yang rendah diantaranya; kurangnya kesadaran diri
untuk meluangkan waktu belajar di rumah maupun di sekolah, tidur di kelas saat pembelajaran berlangsung,
kegiatan belajar dikalahkan oleh penggunaan gawai di kelas seperti bermain game online serta eksplorasi media
sosial. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberpa faktor diantaranya rendahnya akan sikap sadar diri dan
tanggungjawab sebagai siswa serta tidak tertib dengan aturan yang sudah berlaku.

Dengan adanya permasalahan diatas, maka diperlukannya suatu model konseling yang dapat membantu
penyelesaian masalah yang dimiliki oleh siswa. Konseling ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
penerapan layanan bimbingan konseling terkait dengan meningkatkan atau menaikan perilaku disiplin belajar
siswa. Salah satu model yang paling efektif yang digunakan untuk membantu meningkatkan perilaku disiplin
belajar adalah konseling perilaku dengan menggunakan teknik self management.

Model konseling behavioral adalah teknik terapi pada konseling yang memiliki dasar pada ilmu prinsip
belajar yang memiliki fokus pada perilaku seseorang untuk mendalami tingkah laku yang mutakhir untuk
memecahkan masalah yang memiliki orientasi pada tindakan (Nduru et al., 2021). Menurut Latipun (2014)
konseling behavioral merupakan konseling yang memiliki fokus terhadap perubahan perilaku. Sejalan dengan
hal itu (Hastuti, 2005) menyatakan bahwa konseling behavioral dirancang untuk menyelesaikan masalah
konseli dengan harapan dapat mengahsilkan adanya perubahan perilaku secara nyata pada diri konseli.
Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan keefektivitasan model konseling behavioral, diantaraya
penelitian yang sudah dilaksanakan oleh (Monica et al., 2022) mengutarakan bahwasannya model konseling
behavioral efektif dalam meningkatkan sikap disiplin belajar pada siswa. Keefektivitasan model konseling
behavioral khususnya dalam meningkatkan disiplin belajar ditemukan juga dalam penelitian oleh Mahmudah
(2017) menemukan bahwasannya penerapan konseling behavioral untuk menangani rendahnya disiplin
belajar berkontribusi dalam menelusuri adanya sebab munculnya pikiran irasional menjadi rasional. Searah
dengan penelitian tersebut, penelitian oleh Sari et al (2014) menemukan bahwasanyya konseling behavioral
mampu digunakan sebagai salah satu strategi dalam menemukan perilaku yang salah pada diri individu dalam
meningkatkan disiplin belajarnya. Model konseling behavioral bertujuan untuk menjelma perilaku individu ke
arah yang lebih baik serta menyadari akan sikap yang tidak baik (Hafifah & Asari, 2021).

Teknik self management menjadi suatu prosedur dalam merubah sifat negatif pada individu dengan
melibatkan suatu strategi (Carver & Scheier dalam Latipah, 2015), menurut Elvina (2019) self-management
menjadi salah satu teknik pada terapi kognitif behavioral dengan didasarkan kepada teori belajar untuk
membantu individu dalam mengendalikan serta melakukan adanya perubahan sifat individu kepada
perubahan yang lebih positif. Sehingga dengan adanya hal ini maka siswa memiliki tujuan dalam belajarnya
yang terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan (Priambada, 2018). Sejalan dengan itu, Amanullah
(2019) menjelaskan bahwa self management merupakan suatu cara yang memiliki tujuan dalam memberikan
bantuan kepada konseli dengan cara melakukan pengamatan tingkah lakunya, penetapan tujuan, melakukan
identifikasi, serta menetapkan kapan menerapkan konsekuensi. Menurut Achten et al (2022) teknik individu
yang ikut serta terdapat beberapa unsur, diantaranya: menentukan sifat sasaran, memantau sifat tersebut,
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memilih proses yang akan diimplementasikan, melakukan proses tersebut, dan melakukan evaluasi terhadap
efektivitas proses tersebut. Dengan terdapatnya permasalahan tersebut, maka strategi konseling behavioral
sejalan dengan prinsip yang terdapat pada self management dimana teknik tersebut mampu merubah perilaku
yang negative kearah yang lebih positif dan nantinya mampu meningkatkan disiplin belajar (Yahya AD,
2017). Dalam menentukan target, konseli memiliki partisipasi aktif dalam memilih target, serta harapannya
yang ingin dicapai dengan melakukan evaluasi tingkah laku yang harus diubah (Ali Masrohan, 2017).

Berdasarkan terdapatnya permasalahan di atas, maka penulis berupaya dalam menerapkan konseling
behavioral teknik self management untuk meningkatkan disiplin belajar siswa. dengan ini penulis
mengharapkan agar siswa dapat memahami akibat yang terjadi dari kurangnya disiplin belajar. Besar harapan
bahwa program ini akan memberikan dampak positif bagi sekolah, diri siswa, dan orang tua siswa.

Metode

Penelitian dalam artikel ini menggunakan desain penelitian quasi eksperiment nonequivalent control group design
dengan diimplementasikannya uji pre-test dan post-test kepada 69 orang siswa di SMK Negeri 2 Singaraja yang
terdiri dari kelas X Kuliner 5 dan kelas X kuliner 6 yang dilibatkan pada uji coba terbatas guna mengukur serta
membuktikan tingkat keefektivitasan konseling behavioral teknik self management dalam meningkatkan disiplin
belajar siswa. Metode pengambilan data yang digunakan adalah metode kuesioner. Metode kuesioner
digunakan dalam pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas dari model konseling yang
diterapkan. Instrument yang digunakan terdiri dari 31 item pernyaatan dengan menggunakan empat rentang
skor secara bertingkat yang terdiri dari empat dimensi disiplin belajar, diantaranya: disiplin mengikuti
pelajaran, disiplin dalam mengerjakan tugas, disiplin untuk meluangkan waktu belajar di rumabh, serta disiplin
mematuhi peraturan dan tata tertib. Dalam analisis data validitas konten, akan digunakannya formula
(Lawshe, 1975) dengan perhitungan CVR yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan Content Validity
Indeks (CVI). Langkah selanjutnya sesudah didapatkan hasil CVR, dilanjutkan perhitungan menggunakan
CVI. Kemudian untuk pengukuran validitas butir suatu instrument, maka digunakan uji statistic
menggunakan uji korelasi product moment. Dalam penelitian eksperimen ini dilakukannya uji coba secara
terbatas. Perhitungan besaran effect size pada penelitian ini perlu untuk dilakukan yang bertujuan untuk melihat
seberapa besar keefektivitasan konseling behavioral teknik self management dalam menaikan disiplin belajar
siswa. Untuk menguji effect size ini, peneliti melakukan perhitungan secara manual dengan rumus sebagai
berikut:

Hasil dan Pembahasan

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian eksperimen. Penelitian ini melibatkan kelas X kuliner 6
menjadi kelas eksperimen dan kelas X kuliner 5 menjadi kelas kontrol. Langkah awal pada penelitian ini yaitu
membagikan kuesioner mengenai disiplin belajar untuk didapatkannya data awal yang nantinya akan
dianalisis. Treatment konseling behavioral teknik self management diimplementasikan dengan 6 kali pertemuan
yang dilakukan pada kelas eksperiman, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan treatment. Setelah pemberian
treatment selesai, dilanjutkan dengan pemberian kuesioner kembali yang bertujuan untuk mendapatkan data
akhir.

Efektivitas Konseling behavioral dengan Teknik self management untuk meningkatkan disiplin belajar siswa
di SMK Negeri 2 Singaraja didapatkan hasil perbandingan grafik analisis antara nilai pretest dan posttest pada
kelas eksperimen. Berikut hasil perbandingan pada kelas eksperimen pada gambar 1.

Dari adanya tampilan grafik diatas, bahwasannya skor post-test pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan dibandingkan dengan skor pre-test. Dengan demikian, apabila dilihat dari segi kuantitatif maka
kelas eksperimen sudah mengalami peningkatan. Uji validitas instrument pada penelitian ini dioperasikan
dengan menggunakan formula Lawshe dan didapatkan hasil CVR setiap item sebesar 1. Selanjutnya,
dilanjutkan dengan perhitungan CVI diperoleh hasil sebesar 1 dengan adanya hal ini maka instrument
dinyatakan valid untuk dijadikannya instrument.

Dalam melakukan pengukuran validitas butir suatu instrument, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan perhitungan korelasi product moment. Perhitungan dilakukan dengan memakai N sebanyak 36
siswa dan didapatkan R, sebesar 0,329 dengan jumlah item 31 butir dan dinyatakan valid secara
keseluruhan. Hal ini dikarenakan hasil menunjukkan Rpe > Ryiwng Setelah dilakukannya uji korelasi product
moment, dilanjutkan dengan perhitungan Cronbach’s Alpha dan didapatkan angka Cronbach’s Alpha sebesar

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu



Efektivitas konseling behavioral dengan teknik self management ... 593

0,837 > 0,80. Sehingga semua item reliabel dan seluruh tes secara konsisten mempunyai tingkat reliabilitas
yang tinggi.

Grafik Perbandingan
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Gambar 1 <Grafik Analisis Nilai Pretest dan Posttest>

Setelah dilakukannya pengujian item validitas butir, langkah selanjutnya dilakukan perhitungan uji
prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan homogenitas. Pada penelitian ini, uji prasyarat dioperasikan
dengan menggunakan bantuan SPSS for windows keluaran 23. Pada uji normalitas data didapatkan nilai
Signifikan (Sig.) pada uji saphiro wilk didapatkan nilai signifikan > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
data berdistribusi normal. Selanjutnya, pada uji normalitas didapatkan hasil nilai Sig. Based on Mean sebesar
0,120 > 0,05. Berdasarakan kreteria tersebut maka data diatas dinyatakan homogen.

Efektivitas teori konseling behavioral dengan teknik self management untuk meningkatkan disiplin belajar
siswa dikaji dengan menggunakan uji-t dengan bantuan program aplikasi SPSS. Berdasarkan uji efektivitas
yang telah dilaksanakan didapatkan nilai Sig. (2 tailed ) sebesar 0,009 < 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya konseling behavioral teknik self management efektif untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa.
Setelah didapatkannya hasil dari uji-t, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan effect size yang bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang didapatkan dari penerapan layanan konseling tersebut.
Dalam perhitungan effect size cohen’s, didapatkan nilai Es sebesar 0,64 yang kemudian dikonsultasikan pada
tabel kategori effect size, dan dapatkan Es “cukup”.

Simpulan

Penelitian ini menerapkan desain penelitian quasi eksperiment nonequivalent control group design dengan
memberikan pre-test dan post-test. Terkait efektivitas dari penelitian yang dilakukan, di hitung dengan uji #-fest
dan didapatkan harga Sig. (2-tailed) sebesar 0.009 yang berarti harga Sig. < 0.05 dengan demikian Ho ditolak.
Dengan hasil yang didapatkan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa konseling behavioral dengan teknik self
management efektif untuk meningkatkan disiplin belajar siswa. Dari hasil analisis effect size diperoleh Es sebesar
0,64, dengan adanya hal ini maka pengimplementasian konseling behavioral teknik self management untuk
meningkatkan perilaku disiplin belajar siswa berkategori Es “cukup”.
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